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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Hasil penelitian Penataan Bahan Pustaka di Dinas Perpustakaan dan Arsip

Kota Banjarmasin maka dapat disimpulkan:

1. Penataan bahan pustaka di dinas perpustakaan dan arsip kota
Banjarmasin masih belum sepenuhnya maksimal dalam melaksanakan
kegiatan penataan bahan pustaka, kegiatan yang dilakukan secara
mandiri dan dilakukan hanya beberapa pustakawan yang
berpengalaman dan memiliki pengetahuan tentang ilmu perpustakaan.
Penataan bahan pustaka di dinas perpustakaan dan arsip kota
Banjarmasin juga belum memiliki SOP dalam melaksanakan kegiatan,
kegiatan dilakukan setiap hari setelah tutup layanan perpustakaan.

2. Kendala yang dihadapi dinas perpustakaan dan arsip kota Banjarmasin
dalam melakukan kegiatan penataan bahan pustaka berasal dari dua hal
yaitu dari dalam perpustakaan itu sendiri dan juga dari luar yang mana
berasal dari pemustaka. Dinas perpustakaan dan arsip kota Banjarmasin
belum ada melakukan kegiatan pencegahan dalam terjadinya kendala
tersebut dikarenakan sumber daya manusia atau pustakawan yang
sedikit, dan juga belum adanya aturan atau himbauan kepada pemustaka

dalam hal mencari buku di rak — rak.
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B. Rekomendasi

Rekomendasi berdasarkan hasil penelitian tentang penataaan bahan pustaka

di perpustakaan umum kota Banjarmasin, yaitu:

1. Perlu adanya penambahan tenaga kerja pustakawan professional atau
yang berpengalaman di Dinas Perpustakaan dan Arsip Kota
Banjarmasin.

2. Perlunya SOP dan pelatihan kepada pegawai perpustakaan yang lain
agar bisa juga melaksanakan kegiatan penataan bahan pustaka ataupun
yang lainnya agar bukan hanya beberapa orang yang menjalankannya.

3. Perlunya tindakan dalam mengatasi kendala yang muncul di dinas
perpustakaan dan arsip kota Banjarmasin terutama kegiatan penataan

bahan pustaka.



